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Abstract

Campus assets are a means of supporting performance to support attracting interest and supporting
student teaching and learning activities. The assets of an organization must be well managed so that they
can operate effectively and efficiently so that they can deliver high benefits. So far, the asset management
system at USN Kolaka Campus B still uses Microsoft Excel to manage assets for asset data collection and
special notebooks for borrowing assets, which creates difficulties when controlling assets that are easily
moved (means) such as infocus, printers, chairs and others. The use of this facility requires asset tracking
and good supervision if a facility is in poor condition or even damaged, so a system is needed that can carry
out asset management as well as provide asset lending services. This system uses the Codelgniter and
Boostrap framework so that the use of program code is simple, safe and responsive to various screen sizes.
The performance of this system controls assets when the asset location is moved, whether through
borrowing, permanent transfer, or a change in physical condition (good or damaged). This can be used as a
reference by the Asset Technical Implementer (UPT) so that asset management can run effectively and
efficiently. The measure of system feasibility was calculated using a Likert scale obtained from the results
in questionnaire with 12 respondents. The calculations are carried out taking into account 3 aspects, namely
information quality, system quality and service quality. The measurement results of the three aspects are of
a usability value of 87%, so the system that was built obtains the title of very feasible.

Keywords: Borrowing; Facilities and infrastructure; Boostrap; Codeigniter
Abstrak
Aset kampus merupakan sarana pendukung kinerja untuk menunjang daya tarik minat dan
menunjang aktivitas belajar mengajar mahasiswa. Aset suatu organisasi harus dikelola dengan baik agar

dapat berjalan secara efektif dan efisien sehingga mampu memberikan manfaat yang tinggi. Selama ini
sistem pengelolaan aset di kampus B Universitas Sembilanbelas November Kolaka masih menggunakan
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Microsoft Excel untuk mengelola aset untuk pendataan aset dan buku catatan khusus untuk peminjaman
aset sehingga menimbulkan kesulitan ketika mengontrol aset yang mudah berpindah tempat (sarana) seperti
infocus, printer, kursi dan lainnya. Penggunaan sarana ini membutuhkan penelusuran aset (tracking asset)
dan pengawasan yang baik jika ada sarana dalam kondisi tidak baik bahkan rusak, sehingga dibutuhkan
suatu sistem yang dapat melakukan manajemen aset sekaligus melayani peminjaman aset. Sistem ini
menggunakan framework Codelgniter dan Boostrap sehingga penggunaan code program sederhana, aman
dan responsif terhadap berbagai macam ukuran layar. Kinerja dari sistem ini, mengontrol aset saat terjadi
pemindahan lokasi aset baik melalui peminjaman, pemindahan permanen, atau terjadi perubahan kondisi
fisik (baik atau rusak). Hal ini dapat dijadikan acuan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) Aset agar
pengelolaan aset dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Pengukuran kelayakan sistem dihitung
menggunakan skala likert yang didapat dari hasil kuesioner 12 responden. Perhitungan dilakukan dengan
memperhitungkan 3 aspek yaitu kualitas informasi, kualitas sistem dan kualitas layanan. Hasil pengukuran
dari ketiga aspek yaitu nilai usability sebesar 87%, sehingga sistem yang telah dibangun mendapatkan

predikat sangat layak.

Keywords: Peminjaman; Sarana dan Prasarana; Boostrap; Codeigniter.

1 Pendahuluan

Universitas  Sembilanbelas ~ November
(USN) Kolaka Kampus B Buton Tengah adalah
perguruan tinggi negeri yang berada di Kecamatan
Mawasangka dan satu-satunya kampus di Buton
Tengah yang didirikan sejak tahun 2019. Sebagai
lembaga yang melaksanakan pendidikan tinggi,
USN Kolaka seharusnya memiliki aset yang baik
untuk bisa mendukung kinerja, khususnya dalam
bidang sarana dan prasarana untuk menunjang daya
tarik minat masyarakat dan bisa menunjang
aktivitas belajar mengajar mahasiswa.

Besarnya investasi pada suatu organisasi
sehingga membutuhkan pengelolaan terhadap aset,
sehingga manajemen aset berjalan dengan efektif,
efisien dan memberikan manfaat yang tinggi bagi
suatu organisasi (Wahyudi & Utomo, 2021).
Manajemen aset merupakan suatu  proses
pengelolaan aset yang sistematis sehingga dapat
menghemat biaya proses penciptaan, pemeliharaan
maupun  penghapusan aset. Cakupan dari
manajemen aset Yyaitu proses perencanaan,
perancangan aset, penggunaan aset serta
penghapusan aset. Sistem informasi manajemen
aset dikembangkan bertujuan mempermudah suatu
organisasi mengelola aset sehingga dapat
memberikan informasi tepat, akurat, relevan dan
dapat dipercaya (Hasan, 2019). Manajemen aset
perguruan tinggi bisa juga diartikan upaya untuk
mengelola sarana dan prasarana kampus agar nilai
gunanya tidak menurun (bertahan)(Wahyudi &
Utomo, 2021)(Hasan, 2019).

Selama ini sistem pengelolaan aset di
kampus B USN Kolaka masih menggunakan

aplikasi Microsoft Excel dalam pengelolaan aset
kampus. Seperti pada pendataan aset dan juga
proses peminjaman sarana dilakukan pencatatan
melalui buku album dan kartu kontrol yang
ditempel setiap dinding ruangan. Hal ini cukup
membantu mengontrol aset yang tidak mudah
berpindah tempat (prasarana). Namun terjadi
kendala pada aset yang mudah berpindah tempat
(sarana) seperti infocus, printer, kursi dan lainnya.
Penggunaan sarana ini membutuhkan penelusuran
aset (tracking asset) dan pengawasan yang baik.
Masalahnya ketika lalai melakukan tracking asset,
maka sangat rentan kehilangan(Putri & Andryani,
2022). Masalah lain ketika terjadi kerusakan di
salah satu peralatan (aset) atau terkadang di suatu
ruangan terdapat kelebihan alat tertentu sementara
di ruangan lain bahkan tidak memiliki alat tersebut.
Akibatnya manajemen aset tidak optimal (Byun &
Lee, 2005) dan tidak efisien hingga akhirnya
pengelolaan aset berjalan tidak sesuai yang
diharapkan dan tidak efektif(Afandi & Nasution,
2023).

Untuk  mengatasi masalah  tersebut
diperlukan sistem yang bekerja untuk mengelola
aset khususnya fitur peminjaman atau penggunaan
aset agar sarana penunjang operasional kampus
lebih sistematis, terkontrol dan aman. Sistem juga
akan memberikan informasi tentang kondisi aset
serta keberadaan aset (Effendy et al., 2022).
Dengan  adanya  sistem  tersebut  dapat
mempermudah  pengelola aset memetakan
kebutuhan dan kondisi aset di setiap ruangan sarana
penunjang kampus dapat berjalan dengan efektif
dan efisien.
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Sebelumnya terdapat penelitian terdahulu
yang mengembangkan sistem kelola aset seperti
penelitian Jannah yang dinamai SIMASET. Sistem
mengelola inventaris dan kearsipan di perguruan
tinggi namun fitur sistem yang ada hanya sebatas
pencarian aset dan pengelolaan laporan aset, belum
menyediakan layanan peminjaman dan
pengembalian aset(Jannah et al., 2021). Penelitian
yang dilakukan oleh ramos sonya tentang
manajemen proyek yang menggunakan framework
codelgniter dan Boostrap (Somya,
2018)(Firmansyah & Hadiono, 2023). Sistem ini
mampu mengatur manajemen proyek karena sistem
dapat dengan cepat dan responsif terhadap layar,
sehingga dapat menggunakan smatphone. Namun
Sistem ini hanya fokus pada manajemen proyek
yang khusus menangani permintaan memo
(Somya, 2018). Terdapat juga penelitian yang
mengembangkan  Sistem  Peminjaman  dan
Pengembalian Perangkat Teknologi Informasi yang
ditujukan  untuk penyewa sehingga fitur
peminjaman dan pengembalian berguna untuk
kelangsungan bisnis peminjaman perangkat
(Arifurrohman et al., 2023). Akan tetapi sistem ini
memang tidak digunakan khusus untuk mengelola
aset perguruan tinggi, akan tetapi hasil sistem yang
dicapai dinilai dapat berjalan dengan baik sesuai
dengan rancangan dan kebutuhan pengguna.
Terdapat penelitian di tahun 2021 tentang sistem
manajemen aset di rumah sakit Provinsi Aceh.
Sistem ini mampu memetakan ruangan aset namun
sistem yang sistem yang dibangun menggunakan
aplikasi desktop sehingga tidak dapat diakses
secara online (Junita, 2021). Di tahun 2023
terdapat penelitian yang sudah memiliki fitur
peminjaman dan  pengembalian  sekaligus
pengelolaan data aset melalui rekap sarana dan
prasarana pada Sekolah Menengah Atas
(Arifurronman et al., 2023), Namun untuk
manajemen kerusakan aset dan pengalihan aset
tidak disediakan dalam penelitian tersebut.

Penelitian ini adalah mengembangkan
sistem untuk dapat memantau pengelolaan sarana
dan prasarana (sapras) dengan cara mengelola,
mengontrol, dan melacak aset kampus terutama
aset kecil yang mudah berpindah tempat, baik
melalui peminjaman ataupun pemindahan secara
permanen. Sistem yang didukung dengan
framework Codelgniter untuk back-end yang tediri
dari Model, View, dan Controller sehingga
menjadikan sistem ini menjadi terstruktur, mudah

dan aman (Jampur & Christmantara, 2022). Untuk
front-end menggunakan framework Bootstrap 5
yang responsif terhadap layar sehingga
memudahkan pengguna mengelola aset dengan
perangkat komputer atau smartphone. Kinerja dari
sistem ini, mengontrol aset saat terjadi pemindahan
lokasi aset baik melalui peminjaman, pemindahan
permanen, atau terjadi perubahan kondisi fisik
(baik atau rusak). Hal ini dapat dijadikan acuan
oleh Pelaksana Teknis (UPT) Aset agar
pengelolaan aset. Dengan manajemen aset yang
baik maka sarana penunjang operasional kampus
juga dapat dipergunakan secara efektif dan efisien
(Somya, 2018).

2 Metodologi

Rapid Application Development yaitu metode
pengembangan perangkat lunak memusatkan pada
siklus waktu yang singkat namun tidak mengurangi
kualitas sistem(Atmaja et al., 2023). RAD dinilai
tepat digunakan dalam pembangunan perangkat
lunak berupa website tersebut karena waktu
pengembangannya yang singkat. Gambar 1
menunjukkan tahapan penelitian yang disesuaikan
dengan tahapan RAD(Amrullah et al., 2021).

1',..‘.,(),>c/‘\ Test
Perancangan :> :’@\' N Implementasi
Kebutuhan = ‘( S:sley V Sistem
-

Refine

Gambar 1. Tahapan berdasarkan model RAD

Gambar 1 menunjukkan  tahapan
berdasarkan model pengembangan sistem RAD
dengan rincian kegiatan model RAD (Najmuddin et
al., 2023) diuraikan sebagai berikut:

2.1  Perencanaan Kebutuhan

Pada tahapan ini merupakan tahapan awal
yaitu stakehoders dan analyst melakukan
pertemuan terkait tujuan dan kebutuhan sistem
informasi yang diinginkan(Wahyudi & Utomo,
2021). Tahapan ini sangat penting karena model
kebutuhan sistem sudah tergambar pada pertemuan
tersebut. Tahapan ini yaitu membuat perencanaan
kebutuhan sistem dengan cara melakukan
pengumpulan data dan analisis data dari hasil
observasi dan wawancara oleh peneliti terhadap
pengguna aplikasi dalam hal ini bagian Unit
Pelaksana Teknis Aset (Najmuddin et al., 2023).
Tujuannya untuk mengetahui proses bisnis aplikasi
integrasi layanan peminjaman sarana prasarana
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dalam manajemen aset di Kampus B Universitas
Sembilanbelas November Kolaka. Pada tahap ini
juga analyst (peneliti) melakukan wawancara
kepada stakeholders untuk mempermudah proses
perancangan sistem yang akan dibuat.

2.2 Proses Desain Sistem

Tahap ini keaktifan stakeholders (pengguna)
sangat penting untuk mencapai suatu tujuan.
Karena proses ini desain analyst (peneliti) sudah
menunjukkan desain antarmuka sistem yang akan
dikembangkan. Dalam tahap tersebut akan
dilakukan perbaikan kembali jika masih terdapat
ketidaksesuaian kebutuhan dan desain antarmuka
sistem. Pengguna dapat memberi tanggapan secara
langsung dengan mengacu pada dokumen yang
telah disepakati sebelumnya.

2.3 Metode pengujian sistem

Pada tahapan ini merupakan tahapan
pembuatan aplikasi mulai yang kemudian
dikomunikasikan dengan user/pengguna. Tahapan
dimulai dari versi beta sampai versi project jadi.
Pengujian sistem metode Black Box Testing adalah
sebuah metode pengujian software berpusat pada
pengujian fungsional sistem, dan tidak melakukan
pengujian terhadap kode program dan desain(P et
al., 2022). Penggunaan metode ini tergolong
mudah karena hanya membutuhkan batas bawah
dan atas dari data(Fauzan & Hadiono, 2023).
Jumlah data yang diuji disesuaikan dengan
banyaknya entri data. Jika entri data berhasil dan
sesuai jenis data yang dibutuhkan maka dianggap
valid. Sebaliknya jika tidak sesuai data maka
berarti tidak valid dan perlu dilakukan perbaikan
dalam sistem.

2.4 Impelementasi Sistem
Tahapan ini merupakan tahapan di mana
programmer menerapkan sebuah sistem yang

sudah final dan sudah dilakukan pengujian
sebelumnya melalui tahapan pengembangan dan
pengumpulan feedback(Najmuddin et al., 2023).
Pada tahapan adalah tahapan penerapan aplikasi
sekaligus sosialisasi penggunaan aplikasi di
Kampus B Universitas Sembilanbelas November
Kolaka

2.5 Evaluasi Sistem

Pengujian terkait efisiensi dan efektivitas
sistem terhadap stakeholders. Metode yang
digunakan pada pengujian adalah usability yaitu
dengan mempertimbangkan 3 (tiga) yaitu aspek
kualitas informasi, aspek kualitas sistem dan aspek
kualitas layanan (Janti, 2015). Cara yang
digunakan untuk mengukur ketiga aspek tersebut
yaitu menyebarkan kuesioner kepada pengguna
dan menghitungnya dengan menggunakan skala

likert dengan perhitungan bobot 1-5(Janti,
2015)(Asnawi, 2018).
3 Hasil dan Pembahasan

Sesuai tahapan pengembangan sistem

metode Rapid Application Development (RAD).
Setelah perencanaan kebutuhan yang sudah
dibahas sebelum pada bab metodologi. Selanjutnya
akan masuk pada tahan proses desain sistem,
pengembangan sistem, pengujian sistem dan
implementasi sistem.

3.1 Proses desain sistem

Dari hasil observasi dan wawancara analys
(peneliti) dan stakeholders (pengguna)
merumuskan rancangan umum sistem yang akan
dikembangkan. Adapun rancangan alur sistem
integrasi peminjaman sarana prasarana ditunjukkan
pada Gambar 2 berikut.

> Lap. Kondisi Aset Kampus B USN Kolaka o aniiaman Asel
> Lap. Peminjaman y f
> Lap. Pengembalian | . > Pengembalian Aset
| Integrasi Layanan Peminjaman |
‘ Sarana Prasarana dalam Manajemen | -
| Aset Menggunakan Framework |

Codelgniter dan Boostrap ]: t:s";ea"f't':r‘:"s‘::' EEL

Dosen/Staf
[Mahasiswa

> Data Aset
> Pemetaan Ruangan|

> Distribusi Aset
> Lap. Kondisi Aset
> Lap. Peminjaman

> Lap. Pengembalian

~7  Pimpinan

Gambar 2. Rancangan alur integrasi layanan peminjaman sarana prasarana
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Gambar 2 adalah gambaran umum integrasi
layanan peminjaman sarana prasaran dalam bentuk
sistem informasi berbasis web untuk manajemen
Aset di Kampus B Universitas Sembilanbelas
November Kolaka. Terdapat 3 pengguna utama
dalam sistem ini, yaitu Pimpinan,
Dosen/Staf/Mahasiswa serta Admin.

Peminjam (Dosen/Staf) Admin

Melihat usulan
peminjaman aset

Memilih aset yang
akan dipinjam
Proses usulan daftar aset yang
dipinjam
Informasi peminjaman
aset ditolak <

Informasi peminjaman

aset

Pengambilan fisik aset
yang dipinjam
(bukti peminjaman
melalui sistem)

Ya
Proses peminjaman aset
Informasi peminjaman
aset

Melihat usulan
pengembalian aset

Input pengembalian ¢
aset (setelah
peminjaman)

Proses pengembalian aset
dibuktikan dengan cek fisik

Proses usulan pengembalian
aset

Informasi peminjaman
aset (selesai atau
tidak lengkap)

Informasi peminjaman
aset (selesai atau  <€—
tidak lengkap)

v

Selesai

Gambar 3. Diagram alur sistem peminjaman dan
pengembalian Aset

Gambar 3 Berikut adalah Alur kerja dari
sistem ini yaitu dosen, staf, mahasiswa selaku
peminjam aset. Sebelum melakukan peminjaman,
dosen, staf, mahasiswa dipastikan sudah terdaftar
dalam sistem namun jika belum terdaftar maka
harus melakukan registrasi awal kepada admin
(Pegawai Aset). Peminjam yang ingin akan
meminjam aset membuat usulan peminjaman
melalui akun yang berikan oleh admin. Setelah

usulan sudah dilakukan admin akan melihat daftar
usulan aset yang akan dipinjam oleh peminjam.
Admin meninjau aset yang dipinjam jika usulan
diterima maka akan dosen akan mendapat
informasi usulan diterima. Bukti terima tersebut
akan dijadikan dasar untuk pengambilan aset yang
akan dipinjam.

Setelah  proses peminjaman  selesai.
Peminjam (dosen, staf, mahasiswa) melakukan
konfirmasi pengembalian alat ke dalam sistem
disertakan dengan fisik aset yang dikembalikan
secara manual. Pihak admin akan melakukan
pengecekan usulan pengembalian alat disertakan

dengan mengecek fisik aset yang telah
dikembalikan peminjam (dosen, staf, mahasiswa).
Dalam  proses tersebut peminjam  akan

mendapatkan informasi terkait aset yang dipinjam
dengan status (Selesai atau ditolak). Jika ditolak
peminjam akan melakukan Klarifikasi kepada
admin sampai mendapatkan kesepakatan (kondisi
keberadaan aset) terkait peminjaman alat tersebut.

Setelah alur sistem peminjaman sarana
prasarana (aset) sudah disepakati. Selanjutnya pada
penelitian ini dilakukan perancangan database
yang buat dalam bentuk Entity relationship
diagram. ERD merupakan singkatan dari Entity
relationship diagram adalah sebuah diagram
berguna untuk membuat rancangan tabel-tabel
yang memiliki hubungan satu sama lain dalam
sebuah database (Atmaja et al., 2023). ERD
berbentuk catatan grafis untuk memodelkan data
secara konseptual sehingga dapat mendeskripsikan
hubungan antar data(Fauzan & Hadiono, 2023).
Gambar 4 ERD pada sistem peminjaman sarana
dan prasarana di kampus B USN Kolaka.

Terlihat pada Gambar 4 entitas yang
dibutuhkan dalam pengembangan sistem layanan
peminjaman sarana prasarana pada Kampus B USN
Kolaka terdiri dari 4 yaitu Peminjam, Aset, Kondisi
Aset, dan Ruangan. Di mana dari ke-4 (empat)
entitas tersebut saling berelasi (berhubungan)
antara satu entitas dengan entitas yang lainnya.
Sebagai salah satu contohnya peminjam memiliki
hubungan dengan aset melalui Kode Aset,
sedangkan hubungan ruangan dan aset adalah
Kode_Ruangan.
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Kode_Ruangan

Program_Studi

Ruangan

Tgl_Pinjam

am |

Kode_Peminja

Nomor_Pabrik
T
_.Kalegon_Asel

tatus_Peminjal Peminjam Meminjam ASU—
Kondisi Aset <,>~

[ el 5

Gambar 4. ERD Sistem Peminjaman dan pengembalian Aset

3.2 Pengembangan sistem dan implementasi

Integrasi layanan peminjaman sarana dan
prasarana ini dikembangkan dengan menggunakan
framework codelnginter dan Boostrap 5. Menu
sistem yang dikembangkan adalah sebagai berikut:
a) Menu Utama

Sedangkan pengujian dilakukan dengan
metode pengujian back box. Gambar 5
menunjukkan halaman utama menu berupa
halaman untuk Login pengguna. Pengguna terdiri
dari tiga level yakni level peminjam, administrator
dan pimpinan. Peminjam terdiri dari dosen,
mahasiswa maupun staf.

Gambar 5. Tampilan utama menu dengan layar
komputer dan smartphone

Seperti terlihat pada Gambar 5 tampilan
utama menu menunjukkan sistem akan responsif
terhadap layar. Percobaan dilakukan dengan
menggunakan laptop dengan tampilan layar penuh
dan yang layarnya disesuaikan dengan layar
smartphone. Hal ini dapat mempermudah
penggunaan mengakses berbagai macam menu
yang ada di dalam sistem layanan peminjaman
sarana dan prasarana.

Dalam halaman Login terdapat field untuk
mengisi username dan password pengguna serta
menu utama untuk informasi pengembang sistem
dan bantuan yang berisi informasi tata cara
penggunaan sistem. Setelah mengisi kedua field
tersebut dan memilih tombol Login maka halaman
akan diarahkan ke halaman utama yang berisi
informasi akun pengguna. Gambar 6 menunjukkan
informasi pengguna dosen, staf, mahasiswa beserta

informasi  transaksi peminjaman yang telah
dilakukan.
b) Tampilan Login Peminjam

Tampilan utama setelah berhasil login

terdapat berbagai keterangan dengan warna yang
berbeda. Jika perhatikan pada Gambar 6 terdapat 4
(empat) status. Pertama menunggu konfirmasi
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artinya menunggu persetujuan dari administrator,
belum artinya SARPRAS yang sementara dipinjam
oleh pengguna, selesai artinya proses peminjaman
telah selesai dilakukan, sedangkan yang terakhir
ditolak artinya ajuan peminjaman ditolak oleh
administrator.

DATA PEMINJAM

Gambar 61. Taﬁﬁpilan utama Login Peminjam
(Staf/Dosen/Mahasiswa)

c) Tampilan daftar peminjaman sarpras
Pada Gambar 7 halaman daftar peminjaman
sarana dan prasarana terdapat 2 (dua) tabel, di mana
pertama merupakan daftar sarana dan prasarana
(sarpras) yang akan dipinjam. Sedangkan tabel
yang kedua adalah daftar sarpras yang sudah dipilih
dalam daftar peminjaman.

DAFTAR SARANA PRASARANA KAMPUS B USN KOLAKA

Mo | Kategor Aset Mok | Tipe Wo Sari Tahun Ruangan Jumiah Pinjam | Action
1 niocus Epsen 500 | invUShrZ020 09 Erodi Kelautan 0
riocus Espon ebis00 | invUsH2020 E] Prodi Perkanan 1 [ i
nfocus Esgon obaS0 | inUSHNT w7 Prodh Kelautan 5 m
Showing 1103 of 2 entres (ered fem 13 tot entries)
'DAFTAR SARANA PRASARANA AKAN DIPINIAM o e man
No | Kategori Aset Merk Tips No Sari Tahun Ruangan Jumiah Adion
1 [weas o |en | s ‘:n ‘u: et ' e

Gambar 7. Tampilan halaman daftar peminjaman
sarana prasarana (SARPRAS)

Cara melakukan usulan peminjaman aset
dapat dilakukan dengan tekan button pinjam.
Sebelum melanjutkan ke proses pengajuan
peminjaman, pengguna dapat mengubah jumlah
dan item sarpras yang akan dipinjam. Jika
perhatikan pada kolom jumlah pinjam nilai standar
yang diberikan adalah satu. Namun sebenarnya
pengguna dapat melakukan peminjaman sebanyak
maksimal dari total sarpras yang tersedia. Sarpras
yang tersedia merupakan daftar aset yang dalam
kondisi baik seperti yang ditunjukkan pada tabel
pertama kolom jumlah.

Setelah proses pemilihan sarpas kemudian
dilanjutkan dengan melakukan ajuan
Gambar 8 merupakan tampilan

dapat
peminjaman.

finalisasi proses peminjaman sarpas oleh
pengguna. Pengguna dapat menekan button save
untuk melakukan usulan peminjaman sarpas.
Pengguna dapat melihat progress usulan
peminjaman melalui menu utama pengguna seperti
pada tampilan Gambar 6. Selanjutnya jika akan
melakukan pengembalian pilih button kembalikan
pada menu utama pengguna. Gambar 9
menunjukkan tampilan setelah memilih tombol
kembalikan di salah satu daftar peminjaman.

PEMINJAMAN SARANA PRASARANA

NIDN/NIM/NIK 0009018502
Nama sarimuddin
Status Peminjam Dosen

Tanggal Pinjam* Jam Pimjam

2023-07-31 08:00:14 AM ®

Untuk Keperluan

Perkuliahan program studi ilmu kelautan

DAFTAR SARANA PRASARANA AKAN DIPINJAM

Kategori
No | Aset Merk | Tipe | No Seri Tahun | Ruangan Jumlah | Action

inv/USN/2017 | 2017 | Prodi 1
Kelautan

1| Infocus Espon | Espon

B -
Gambar 8. Tampilan peminjaman sarana
prasarana (SARPRAS)

d) Tampilan pengembalian sarpras

PENGEMBALIAN SARANA PRASARANA

NIDN/NIK/NIM 0009018502
Nama sarimuddin
Alamat masaloka
Telpon 082343523213
Tanggal Pinjam 2023-07-20 13:04:06

Untuk Keperiuan

Tanggal Kembali* Jam Kembali

2023-08-03 09:45:39 AM <]

DAFTAR SARANA PRASARANA DIPINJAM

Kategori

No | Aset Merk | Tipe No Seri Tahun | Ruangan Jumlah | Action

Infocus Epson | eb inw/USN/2020 | 2018 | Prodi 1 Selesai w
x300 Kelautan

Gambar 9. Tampilan pengembalian sarana
prasarana (SARPRAS)
Terlihat pada Gambar 9 tampilan

pengembalian sarpras terdapat beberapa field yang
tersedia tampak pada menu tersebut seperti tanggal
kembali, jam kembali dan action. Pada field action
menerangkan tentang status pengembalian sarpras.
Untuk status awal yaitu belum artinya belum
dikembalikan, selesai artinya proses pengembalian
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sarpras dalam kondisi normal (baik), dan terakhir
hilang artinya sarpras yang dipinjam oleh pengguna
dengan kondisi hilang. Jika proses pengembalian
sarpras selesai maka akan muncul tampilan seperti
Gambar 6 menu utama. Sementara status dalam
menu utama peminjaman akan berubah menjadi
selesai (sarpras sudah dikembalikan). Pengguna
juga dapat melilah melihat hasil laporan

peminjaman sarana dan prasarana seperti tampilan
Gambar 10 berikut.

45u.  KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI
4 “ UNIVERSITAS SEMBILANBELAS NOVEMBER KOLAKA
§  JL Desa Wi 11 Kecamatan Kabupaten Buton Tengah

LAPORAN PEMINJMANAN SARANA PRASARANA

NIDNNIMNIK = 0009018502
Nama :  sarimuddin
Status Peminjam ~ : Dosen

© 2023-07-30 13:04:06
: 2023-08-03 11:06:21

Tgl Pinjam
Tgl Kermbali
Keperluan

Nn| Kategori Aset | Merek - Tipe |T1|I|un anmmRusngsn Jumlah|  Status

| Epson - eb x500 [2019 | Prodi Kelautan 1 Selesai
TOTAL 1

1 | Infocus

Mawasangka,03-08-2023

Laode Husen Ali Akbar, S.Sos

Gambar 10. Tampilan laporan peminjaman sarpras
Kampus B USN Kolaka

e) Tampilan Login Administrator

Pada halaman administrator dapat diakses
dengan menggunakan login level administrator.
Semua fitur pengguna juga dapat dilakukan hanya
saja ada beberapa perbedaan tampilan seperti
halaman utama terdapat rekap data sarana dan
prasarana serta informasi total peminjam vyaitu
informasi banyaknya transaksi peminjaman dalam
bentuk grafik. Grafik sarpras yaitu grafik sebaran
sarpras per ruangan, grafik status pinjam, grafik
status peminjam (dosen, mahasiswa dan staf).
Gambar 11 menunjukkan halaman utama yang
ditampilkan pada level administrator

DASBOMRD APLIATE FRVINAMAN A259.45 TAMGN e —
’ .‘- 2 : s g =y ,..
2 i}

Gambar 11. Tampilan Menu Administrator

Pada halaman administrator memiliki
tampilan dashboard yang berbeda dengan level
pengguna mahasiswa, dosen atau staf. Menu
administrator menampilkan dashboard seperti pada
Gambar 11, di mana terdiri banyak fitur menu
layanan dan informasi. Di mana fitur menu File
yang merupakan menu master data yang terdiri dari
3 (tiga) yaitu data aset, data peminjam, dan data
ruangan, Setup yang merupakan menu pengaturan
daftar yang terdiri dari 2 (dua) yaitu kategori
peminjam, dan kategori sarpras, fitur menu Proses
yang merupakan menu proses peminjaman dan
pengembalian sarana dan prasarana, menu
pengaturan kondisi sarpras baik rusak maupun
dalam kondisi dalam perbaikan, Monitor yang
merupakan menu melihat rekaman peminjaman
sebelumnya, serta fitur menu Laporan yang
merupakan menu laporan terdiri dari laporan
peminjaman sarpras, pengembalian sarpras,
pengaturan kondisi sarpras, data sarpras, data
peminjam, data ruangan, dan laporan kategori
sarpras.

3.3 Pengujian Sistem

Tabel 1. Pengujian Tingkat Kelayakan

No Skenario Hasil Skenario Ket
Pengujian

1 | Pengguakan Sistem akan Valid
melakukan login mengarahkan
sesuai user dan pada level hak
password akses menu

2 Ketika data berjalan Valid
menambah, sesuai tombol
mengubah dan yang ditekan
menghapus data

3 User (dosen,staf, Adanya Valid
dan mahasiswa) informasi
melakukan peminjaman
peminjaman aset | aset

4 | User (dosen,staf, Adanya Valid
dan mahasiswa) informasi
melakukan pengembalian
pengembalian aset | aset

Pada Tabel 2 menunjukkan proses validasi
tombol pada pengolahan data seperti menambah,
mengubah data, menghapus data, menampilkan
laporan dan tombol untuk Login. Pengujian ini
dimaksudkan untuk menguji tombol tersebut sudah
berjalan dengan sesuai yang diharapkan atau masih
butuh dilakukan perbaikan kembali. Hasil yang
didapatkan setelah dilakukan pengujian di setiap
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tombol memiliki nilai yang valid. Valid
menyatakan bahwa skenario percobaan yang diuji
pada sistem sudah sesuai kebutuhan pengembang
maupun pengguna.

3.4 Evaluasi Sistem

Evaluasi sistem bertujuan untuk mengukur
kelayakan dari sebuah sistem vyang telah
dikembangkan. Pada penelitian ini metode yang
digunakan adalah analisa frekuensi skala likert.
Model perhitungan dari metode tersebut yaitu
mengambil nilai persentase rata-rata pada setiap
aspek. Adapun aspek yang dihitung untuk menguji
kelayakan pada sistem ini yaitu aspek kualitas
informasi, aspek kualitas sistem dan aspek kualitas
layanan pada sistem. Total responden pada untuk
menguji kelayakan sistem ini sebanyak 12 orang.
Terdiri dari 2 orang dosen, 5 orang mahasiswa, 3
orang staf dan 2 orang admin (pengelola aset).
Sistem perhitungan untuk mendapat persentase dari
setiap pertanyaan adalah dengan menggunakan
persamaan 1. Hasil pengujian setiap aspek usability
ditunjukkan pada tabel 2, tabel 3 dan tabel 4
berikut.

Tabel 2. Tabel pengujian kualitas sistem

No Pertanyaan %

1 Penyajian Informasi mudah 90
dipahami

2 Informasi yang relevan dan mudah 90
dipercaya

3 Ketepatan waktu dalam memberikan 88
informasi

4 Integrasi layanan informasi cepat 92
dan akurat

5 Keakuratan dalam penyajian 90
informasi

Tabel 4. Tabel pengujian kualitas Informasi

No Pertanyaan %

1 Tampilan desain antar muka 85
(interface) sistem mudah dipahami

2 Kemudahan dalam mengelola navigasi | 85

3 Desain tampilan sistem mudah 82
dipahami

4 Sistem dapat diakses kapan sajadandi | 85
mana saja

5 Akses sistem cepat 87

6 Proses pengelolaan data cepat dan 88
akurat

7 Fitur sistem mudah dipahami 83

Tabel 3. Tabel pengujian kualitas Informasi

No Pertanyaan %

1 Respon cepat terhadap permintaan 85
pengguna

2 Penanganan cepat terhadap 82
permasalahan sistem

3 Pemberian garansi sistem pasca 90
implementasi

4 Profesional dalam memberikan solusi 87
pengembangan sistem

Setelah nilai persentase dari setiap
pertanyaan sudah didapatkan, selanjutnya masuk
pada tahap perhitungan usability. Perhitungan
usability mengacu pada hasil rata-rata dari
pengujian setiap aspek. Di mana hasil rata-rata
yang didapatkan terdiri dari pengujian kualitas
informasi = 90, kualitas sistem = 85 dan kualitas
layanan 86, sehingga perhitungan usability sistem
yang telah dibangun adalah sebagai berikut.

90% + 85% + 86%

usability = 3
Usability = 87
Terlihat pada hasil akhir perhitungan

usability menunjukkan bahwa sistem integrasi
layanan peminjaman sarana dan prasarana pada
Kampus B USN Kolaka yang telah dibangun
mendapat predikat sangat layak berdasarkan hasil
klasifikasi penilaian skala likert.

4  Kesimpulan

Sistem integrasi layanan peminjaman sarana
dan prasarana dapat membantu Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Aset Kampus B USN Kolaka dalam
mengontrol pengelolaan aset. Sistem ini dapat
memantau kondisi sarana prasarana baik dalam
kondisi baik maupun rusak. Sistem yang didukung
dengan framework Codelgniter, sehingga aman
dan mudah dikembangkan oleh pengembang
sistem. Framework Bootstrap 5 yang responsif
terhadap layar memudahkan pengguna mengelola
aset dengan berbagai macam perangkat seperti
komputer atau smartphone. Kinerja dari sistem ini
yaitu mengontrol aset saat terjadi pemindahan
lokasi aset baik melalui peminjaman, pemindahan
permanen, atau terjadi perubahan kondisi fisik
(baik atau rusak). Hal ini dapat dijadikan acuan
oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) Aset agar
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pengelolaan aset dapat berjalan dengan efektif dan
efisien.

Pengujian kelayakan sistem yang telah
dibangun dengan memperhitungkan 3 (tiga) aspek
yaitu aspek kualitas informasi, aspek kualitas
sistem dan aspek kualitas layanan. Cara yang
digunakan untuk mengukur ketiga aspek tersebut
yaitu menyebarkan kuesioner kepada pengguna
dan menghitungnya dengan menggunakan skala
likert 1-5. Jumlah responden adalah sebanyak 12
orang yang terdiri dari 5 orang mahasiswa, 2 orang
dosen, 3 orang staf dan 2 orang admin. Dari hasil
perhitungan yang didapatkan adalah aspek kualitas
informasi 90%, aspek kualitas sistem 85% dan
aspek kualitas layanan 86%. Berdasarkan hasil
pengukuran dari ketiga aspek tersebut nilai
usability yang didapatkan adalah 87%, sehingga
sistem yang telah dibangun mendapatkan predikat
sangat layak.

5 Saran

Jika dilihat dari hasil pengujian baik
pengujian fungsionalitas sistem dan penyebaran
kuesioner terhadap pengguna. Saran selanjutnya
adalah melakukan integrasi layanan yang lain
seperti manajemen perpustakaan dan manajemen
layanan tugas akhir.
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